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ABSTRAK

PERANAN ORANG TUA TERHADAP UPAYA PERLINDUNGAN
KESEHATAN REPRODUKSI DI DESA MARGOYOSO KECAMATAN
SUMBEREJO KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh

Sita Oktaviani

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis Peranan Orang Tua
Terhadap Upaya Perlindungan Kesehatan Reproduksi di Desa Margoyoso Kecamatan
Sumbergjo Kabupaten Tanggamus. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu adakah pengaruh Peranan Orang Tua Terhadap Upaya Perlindungan Kesehatan
Reproduks di Desa Margoyoso Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan uji pengaruh antar
variabel-variabel yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga
yang memiliki anak usia 14-21 tahun di desa Margoyoso 2017, sebanyak 215 KK,
sehingga sampel yang diambil sebanyak 15% yaitu sebanyak 33 KK.

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa orang tua
sangat berperan penting dalam upaya perlindungan kesehatan reproduksi pada
perkembangan anak. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh antara peranan orang tua
terhadap upaya perlindungan kesehatan reproduksi di Desa Margoyoso Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus.

Kata Kunci: Peranan, orang tua, perlindungan, kesehatan reproduksi
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Remaja merupakan suatu masa kehidupan individu dimana terjadi eksplorasi
psikologis untuk menemukan identitas diri. Pada masa transisi dari masa
anak-anak ke masa remaja, individu mulai mengembangkan ciri-ciri abstrak
dan konsep diri menjadi |ebih berbeda. Remaja mulai memandang diri dengan
penilaian dan standar pribadi, tetapi kurang dalam interpretasi perbandingan
sosial. Remaja mempunyai sifat yang unik, salah satunya adalah sifat ingin
meniru sesuatu hal yang dilihat, kepada keadasan, serta lingkungan
disekitarnya. Di samping itu, remgja mempunyai kebutuhan akan kesehatan
reproduksi, dimana pemenuhan kebutuhan kesehatan reproduksi tersebut

sangat bervariasi.

Remaja mempunyai masalah kesehatan reproduksi yang dapat berubah
menurut siklus kehidupan, serta dipengaruhi oleh budaya dan praktek-praktek
medis yang berkaitan dengan kesehatan reproduks segera setelah mereka
lahir. Ketika anak mencapai masa pubertas, mereka mulai merasakan
perubahan fisik, termasuk perubahan suara, munculnya alat kelamin
sekunder, serta meningkatnya perkembangan jaringan otot. Perubahan-

perubahan fisik ini sering kali diikuti dengan perubahan emosional dan



perilaku, termasuk perkembangan perasaan seksual, belgjar tentang hal-hal
seksual, dan pertanyaan-pertanyaan seputar isu seksualitas. Pengalaman dan
respon anak terhadap perubahan ini membentuk tingkat yang lebih tinggi

terhadap gender dan antisipasi terhadap budayanya.

Adapun beberapa isu sosia dan klinis yang berkaitan dengan remaja di desa

Margoyoso Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus, antaralain yaitu :

1. peranan fungs jenis kelamin

2. penyakit menular seksual (PMS)

3. penggunaan KB padausiaremgal di luar nikah

4. kurangnyainformasi dan konseling mengenai pendidikan seksual

5. kehamilan dini padaremaja/di luar nikah.

Sebagai orang tua tentunya harus memperhatikan pertumbuhan dan
perkembangan anaknya, dan tentunya ketika anak memasuki masa remaja
atau pubertas. Masa remaja sebagai periode transisi antara masa anak-anak ke
masa dewasa, atau masa dimana anak berusia 14-21 tahun, atau jika
seseorang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, mudah
terangsang perasaannya dan lain sebagainya. Remga adalah suatu masa
dimana individu berkembang dari pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda
kesehatan reproduksi sekundernya sampa saat ia mencapal kematangan
seksual, mengalami perkembangan psikologis dan polaidentifikasi dari anak-
anak menjadi dewasa, dan terjadi peralihan dari ketergantungan sosia-

ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif |ebih mandiri.



Lingkungan keluarga menjadi satu faktor yang bisa mempengaruhi para
kalangan remaja agar terhindar dari pengaruh pergaulan bebas. Peranan orang
tua menjadi salah satu filter agar anak remganya tak terjerumus dalam
pergaulan yang mengarah pada perilaku seks bebas. Hubungan orang-tua
yang harmonis akan menumbuhkan kehidupan emosional yang optimal
terhadap perkembangan kepribadian anak sebaliknya. Orang tua yang sering
bertengkar akan menghambat komunikasi dalam keluarga, dan anak akan
“melarikan diri“ dari keluarga. Keluarga yang tidak lengkap misalnya karena
perceraian, kematian, dan keluarga dengan keadaan ekonomi yang kurang,

dapat mempengaruhi perkembangan jiwa anak menurut Rohmahwati (2008).

Orang tua mengenalkan kepada anak tentang identitas diri berkaitan erat
dengan organ biologis mereka serta perbedaan antara laki-laki dan
perempuan. Orang tua menggarkan apa yang anak laki-laki dan anak
perempuan dapat lakukan dan tidak dapat dilakukan. Misalkan bagi anak
perempuan seringkali mendapat perkataan langsung seperti “anak perempuan
tidak bermain kasar, dan anak perempuan biasakan untuk membantu ibu”,
sedangkan bagi anak laki-laki diberikan perkataan “tetap menjadi diri sendiri,

menjadi orang yang kuat dan anak laki-laki jangan menangis”.

Perlunya pendampingan dan pengawasan orang tua memang berat
tantangannya karena seringkali remga bersikap kritis dan cenderung
menentang pendapat orang tua, sehingga orang tua perlu membangun
komunikasi dengan anak terutama masalah seksualitas dengan menyadari

berbaga perubahan atau gegolak yang dialami remga Orang tua harus



mampu memposisikan diri sebagai sahabat bagi remaja serta perlu melakukan
pengikatan emosi terhadap mereka dengan tujuan agar anak selalu merasa

dekat dan aman di lingkungan keluarganya.

Pada tanggal 18 Desember 2016, peneliti melakukan wawancara kepada
beberapa orang tua yang anaknya belum bisa melindungi kesehatan
reproduksi di Desa Margoyoso, Kecamatan Sumbergo, Kabupaten
Tanggamus. Menurut si orang tua, beliau telah memberikan kasih sayang,
pendidikan di sekolah, pendidikan agama di TPA, tetapi itu semua tidak
cukup untuk membuat anaknya terhindar dari perilaku menyimpang,
kesalahan orang tua terlalu sayang dan terlalu percaya kepada anak tanpa

mengontrol perilaku anaknya.

Orang tua yang berbeda mengaku memberi kebebasan kepada anaknya karena
dimasa lalu orang tua tersebut tidak diberi kebebasan oleh orang tuanya,
kemudian beliau berfikir “jangan sampai si anak merasakan apa yang dahulu
orang tuanya rasakan”, karena terlalu membebaskan anaknya perilaku

menyimpang pada anak dapat terjadi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan orang tua di desa
Margoyoso Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus, dapat disimpulkan
bahwa perlindungan kesehatan reproduks belum terlaksana dengan baik
dalam keluarga, hal tersebut terlebih lagi dengan perilaku menyimpang anak
dan bagi sebagian orang tua di desa tersebut mengaku membicarakan
kesehatan reproduks kepada anaknya adalah sesuatu hal yang tabu. Hal ini

ditambah dengan terbatasnya pengetahuan anak tentang sistem reproduksi,



seringkali menyebabkan perbuatan coba-coba karena ingin tahu, sehingga
perbuatan mereka membuahkan kehamilan yang tidak direncanakan,
pernikahan diusia dini, penyakit seksua menular HIV/AIDS serta
permasalahan sosid yang berpengaruh terhadap kesiapan remaja untuk

mengatur masa depannya.

Perlindungan kesehatan reproduks bagi anak sangat penting, di zaman
globalisasi seperti saat ini anak perlu mendapat pendidikan tentang kesehatan
reproduksi agar dapat memilih apa yang baik dan tidak baik bagi dirinya.
Dampak globalisasi seperti modernisas akan mempengaruhi perilaku pada
anak apabila anak tidak dapat menyikapinya dengan bjiak. Orang tua, guru,
dan masyarakat berharap agar anak dapat bersikap sesua nilai moral dan
norma yang berlaku didalam keluarga, sekolah, dan masyarakat, khususnya

pada perilaku dan kebiasaan sehari-hari.

Sebagal orang tua bentuk kasih sayang yang diberikan tidak hanya
memberikan pendidikan dan kepercayaan kepada anaknya tetapi juga penting
untuk selalu mengontrol perkembangan anaknya, dan sebagai orang tua juga
dapat menepatkan diri sebagai teman kepada anaknya agar anak |ebih terbuka
dengan orang tua dan akan merasa nyaman untuk menceritakan apa yang
selau terjadi pada dirinya dengan begitu orang tua akan dapat dengan mudah
mengontrol perkembangan anaknya serta mengagjarkan tentang pentingnya
melindungi kesehatan reproduksi. Bila setigp orang tua, keluarga, dan

pemerintah masing-masing memberikan perhatian yang cukup pada remagja
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dan turut serta mendukung terpeliharanya nilai-nilai moral dan etika, maka

akan tercipta suasana sehat bagi kehidupan remga.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul “Peranan Orang tua Terhadap Upaya Perlindungan
Kesehatan Reproduksi di Desa Margoyoso, Kecamatan Sumberego,

Kabupaten Tanggamus”.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan pengamatan peneliti lakukan

dapat diidentifikas permasalahan sebagai berikut :

1. Hubungan antara peranan orang tua dengan anak dalam upaya
perlindungan kesehatan reproduksi

2. Masih kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi

3. Remgja yang mendapatkan pengetahuan kesehatan reproduksi dengan
sumber yang tidak tepat

4. Sikap orang tua menanggapi perilaku atau tindakan yang berhubungan

dengan kesehatan reproduksi

Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan, maka yang menjadi batasan
masalah dalam pendlitian ini adalah Peranan Orang Tua Terhadap Upaya
Perlindungan Kesehatan Reproduksi di desa Margoyoso, kecamatan

Sumberejo, kabupaten Tanggamus.



1.4. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang, identifikas masalah dan batasan masalah diatas,
maka dari itu yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,
Bagaimana peranan orang tua terhadap upaya perlindungan kesehatan
reprodukss di desa Margoyoso, Kecamatan Sumbergo, Kabupaten

Tanggamus

1.5. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.5.1. Tujuan Pen€litian

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Peranan Orang Tua Terhadap
Upaya Perlindungan Kesehatan Reproduksi di Desa Margoyoso,

Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus.

1.5.2. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini secarateoritis berguna untuk memperkaya konsep ilmu
pendidikan khususnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
sebagali nila mora pancasila kgian penelitian yang berkaitan
dengan upaya membina pengetahuan, keterampilan dan
watak/karakter warganegara yang sesual dengan nilai-nilai pancasila

baik di sekolah maupun di masyarakat.

2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini berguna bagi :



a. Pendlitian ini secara praktis bermanfaat dan berguna untuk
memberikan suatu pengetahuan dan memberikan informas
kepada sigpa sgja yang membutuhkannya, khususnya bagi orang
tua di desa Margoyoso, Kecamatan Sumbergo, Kabupaten
Tanggamus.

b. Memberikan masukan kepada orang tua remaga agar lebih
memperhatikan  perkembangan anak-anaknya agar dapat
berkembang dengan baik, tegas dan jujur.

c. Mengetahui masalah tentang perlindungan kesehatan reproduksi
pada remaja.

d. Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa selaku calon orang
tua agar nantinya dapat berperan menjadi orang tua yang baik
kepada anaknya.

e. Sebagai bahan calon guru dalam memberikan pendidikan tentang

perlindungan kesehatan reproduksi kepada siswa di sekolah.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

1.6.1 Ruang Lingkup IImu
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan
khususnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan umumnya yang
berhubungan dengan norma dan masyarakat khususnya pembinaan dan
pengembangan generasi muda dan pendididkan budi pekerti.

1.6.2 Objek Pendlitian
Objek dalam pendlitian ini adalah peran orang tua terhadap upaya

perlindungan kesehatan reproduksi.



1.6.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah orang tua dari anak remga di desa

Margoyoso, K ecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus.

1.6.4 Tempat Pendlitian
Tempat atau wilayah penelitian ini adalah di desa Margoyoso, kecamatan

Sumberegjo, kabupaten Tanggamus.

1.6.5 Waktu Penelitian
Waktu penditian adalah sgak surat izin  penelitian  nomor
2586/UN26/3/PL/2016 oleh Dekan FKIP pada tanggal 21 Oktober 2016
yang ditujukan kepada Kepala Desa Margoyoso, Kecamatan Sumberejo,

Kabupaten Tanggamus sampai dengan tanggal 22 Maret 2017



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Teori
2.1.1. Tinjauan Tentang Peranan Orang tua
2.1.1.1. Pengertian Peranan

Menurut Dewi Wulan Sari, (2009: 106) “Peran adalah konsep
tentang apa yang harus dilakukan oleh individu dalam masyarakat
dan méiputi tuntutan-tuntutan perilaku dari masyarakat terhadap
seseorang dan merupakan perilaku individu yang penting bagi

struktur sosia masyarakat”.

Menurut Livinson dalam Soerjono Soekanto (2004:213)

menyebutkan bahwa peranan mencakup tiga hal, yaitu:

a. Peranan meliputi norma-norma yang diungkapkan dengan
posis atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan
dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang
membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat.

b. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat
dilakukan oleh individu masyarakat sebagai individu.

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang
penting sebagai struktur sosial masyarakat.

Selain itu  menurut Departemen Pendidikan Nasional “peranan
adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan atau dimiliki oleh
orang yang berkecukupan di masyarakat, terutama ditentukan oleh

ciri-ciri individual yang bersifat khas atau istimewa”.



2.1.1.2.
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Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ahli
diatas, maka dapat disimpulkan peranan merupakan tindakan atau
perbuatan seseorang dalam menjalankan hak dan kewagjibannya
sebaga pemegang kedudukan dan posisi tertentu. Pentingnya
peranan karena mengatur perilaku seseorang, dan juga peranan
menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat
meramalkan yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan

perlakuan orang-orang di dalam masyarakat.

Pengertian Orang Tua

Orang tua berperan daam Pendidikan anak untuk menjadikan
Generasi muda berkedudukan. Menurut Abu Ahmadi dalam Hendi
Suhendi dan Ramdani Wahtu (2001:4), penjelasan tentang orang

tua dalam pendidikan sebagai berikut,

Setelah sebuah keluarga terbentuk, anggota keluarga yang ada
didalamnya memiliki tugas masing-masing. Suatu pekerjaan
yang harus dilakukan dalam kehidupan keluarga inilah yang
disebut fungsi. Jadi fungs keluarga adalah suatu pekerjaan atau
tugas yang harus dilakukan didalam atau diluar keluarga. Fungsi
disini mengacu pada peranan individu dalam mengetahui, yang
pada akhirnya mewujudkan hak dan kewajiban.

Didalam lingkungan keluarga orang tualah yang bertanggung
jawab dalam suatu keluarga atau rumah tangga, dan sudah layaknya
apabila orang tua mencurahkan perhatian dan bimbingan untuk
mendidik anak agar supaya anak tersebut memperoleh dasar-dasar
dan pola pergaulan hidup pendidikan yang baik dan benar, melalui

penanaman disiplin dan kebebasan secara serasi.



2.1.1.3.
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Menurut Miami dalam Zaldy Munir (2010:2) dikemukakan bahwa
“Orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan
dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu
dari anak-anak yang dilahirkannya”. Sedangkan menurut
Widianingsih dalam Indah Pertiwi (2010:15) menyatakan bahwa
“orang tua merupakan seorang atau dua orang ayah-ibu yang
bertanggung jawab pada keturunannya semenjak terbentuknya hasil
pembuahan atau zigot baik berupa tubuh maupun sifat-sifat moral

dan spiritual”.

Menurut Abu Ahmadi (2003:54) mengemukakan bahwa “Orang
tua adalah pemimpin di keluarga, sebagai penanggung jawab atas
keselamatan anak-anaknya dan orang tua mempunyai tugas sebagai
pembimbing, pembina, pelindung, pengasuh maupun sebagai guru

dan pemimpin terhadap anak-anaknya”.

Berdasarkan beberapa PM9*® i atas dapat disimpulkan bahwa
orang tua mempunya tanggung jawab yang berat dalam
memberikan bimbingan kepada anak-anaknya, tokoh ayah dan ibu
sebagal pengis hati nurani yang pertama harus melakukan tugas
yang pertama adalah membentuk kepribadian anak dengan penuh
tanggung jawab dalam suasana kasih sayang antara orang tua

dengan anak.

Pengertian Peran Orang tua

Menurut Maulani dkk dalam Indah Pratiwi (2010:15):
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Peran orang tua adalah seperangkat tingkah laku dua orang
ayah- ibu dalam bekerja sama dan bertanggung jawab
berdasarkan keturunannya sebagai tokoh panutan anak
semenjak terbentuknya pembuahan atau zigot secara konsisten
terhadap stimulus tertentu baik berupa bentuk tubuh maupun
sikap moral dan spiritual sertaemosional anak yang mandiri
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud peranan orang tua
adalah polatingkah laku dari ayah dan ibu berupa tanggung jawab
untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap

dalam kehidupan bermasyarakat.

Menurut Mutis. T (1995:80) keluarga dituntut untuk memenuhi

Syarat-syarat antaralain :

1. Orang tua hendaknya mengenal arti dan ciri-ciri tanggung
jawab
2. Orang tua hendaknya mengenal garis besar perkembangan
pribadi anak
3. Orang tua hendaknya menciptakan situasi belgar cara
bertanggung jawab dilingkungan keluarga
4. Orang tua hendaknya tahu bahwa titik berat pendidikan tata
cara bertanggung jawab dilingkungan adalah penempatan nilai
nilai kepribadian
Keluargadalam hal ini orang tua mempunyai peran penting dalam
perkembangan anak-anaknya, khususnya pada masa remagja. Masa
remga adalah periode penuh dengan perubahan, baik dalam hal
jasmani maupun hal mental dan sosial. Orang tua harus mampu
membimbing anak-anaknya selama masalah-masalah periode ini,
sambil memberi informas dan saran untuk kehidupan sehat.
Dewasa ini, orangtua berperan bertindak untuk melindungi anak-

anaknya dari pengaruh sosia yang tidak sehat. Cara terbaik
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memenuhi peran ini adalah bersahabat dengan anak remaga dan
tidak menghindari pertanyaan sulit, khususnya tentang masalah
kesehatan reproduksi.

Dalam kaitannya peneliti membagi peranan orang tua dalam upaya

Perlindungan K esehatan Reproduksi, yaitu :

1. Bentuk Komunikasi Orang Tua

Komunikasi yang terjalin baik antara anak dan orang tua sgjak
usia dini memiliki dampak besar. Komunikasi yang baik adalah
dengan memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak,
sehingga ini dapat membawa dampak yang baik kepada anak.
Komunikass yang memperhatikan  pertumbuhan  dan
perkembangan anak akan membangun kedekatan emosi orang
tua dan anak sehingga anak memiliki keterbukaan dengan orang
tua. Keterbukaan ini mencegah anak untuk melakukan hal-hal

yang dapat merugikan diri dan orang lain.

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk membuat anak
remgaterhindar konflik dengan orang tua, bahkan mempercayai
orang tua untuk menjadi pendamping mereka di masa-masa sulit
yang mereka alami. Salah satu yang penting untuk dibahas
dalam artikel ini adalah komunikasi. Komunikas yang terjalin
antar orang tua dengan anak. Komunikasi, menurut Roben
(2008), merupakan kegiatan perilaku atau kegiatan penyampaian

pesan atau informasi tentang pikiran atau perasaan.
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Dalam berkomunikasi dengan remaja, ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan, sebagal berikut:

a Apa
Saat berkomunikasi, ‘apa’ lebih berkaitan dengan isi pesan
yang akan disampaikan oleh orang tua kepada anak. Orang
tua yang mau berkomunikasi dengan anak harus memiliki
pesan yang jelas. Kgelasan pesan ini sering terganggu saat
orang tua yang berkomunikasi dengan anak dalam keadaan
marah. Orang tua sebaiknya mempersiapkan dengan baik isi
pesan saat berkomunikasi dengan anak, karena is pesan itu
dapat merubah hidup dari anak yang menerima pesan
tersebut.
b. Siapa

Berkomunikasi dengan anak, orang tua perlu memperhatikan
dengan benar pribadi dari anak, yang dimaksudkan disini
adalah lebih pada tahap perkembangan anak. Anak bisa
berada pada rangkaian usia bayi, balita dan pra sekolah, usia
sekolah, remaja, dewasa, dan lain-lain. Berkaitan dengan
komunikasi, beberapa orang tua sering salah daam
berkomunikas dengan anak, ada orang tua yang
memperlakukan anak remga seperti anak kecil saat
berkomunikas atau juga sebaliknya, hal ini berdampak buruk

kepada perkembangan anak.
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c. Kapan.
Masalah yang timbul dalam diri anak juga disebabkan oleh
kurangnya waktu orang tua berkomunikasi dengan anak.
Kesibukan orang tua terkadang menjadi aasan untuk
berkomunikasi dengan anak. Sebenarnya orang tua bisa
berkomunikasi dengan anak kapan sga misanya saat
sarapan pagi, mengantar anak ke sekolah, menjemput anak
dari sekolah, makan maam, menonton TV bersama,
mengunjungi suatu tempat bersama, atau saat menghabiskan
akhir minggu bersama. Apabila komunikas ini dibatas oleh
tempat, orang tua bisa menggunakan alat komunikas dengan
maksimal, menelpon, menggunakan pesan  singkat,
melakukan video call.
d. Dimana

Sekali lagi perlu ditegaskan bahwa komunikasi orang tua dan
anak tidak dibatasi oleh waktu maupun tempat. Berkaitan
dengan ‘dimana’, topik atau is pembicaraan menentukan
kualitas dari pembicaraan. Apabila anak ingin menceritakan
hal-ha yang bersifat rahasia, tentu orang tua juga bisa
menyediakan tempat yang tempat misalnya mengaaknya
berbicara ditempat yang tidak ramai, begitu juga saat orang
tua berada dalam keadaan marah dan menegur anak, pada
umumnya menegur anak didepan umum atau didepan teman-

temannya dapat mengganggu isi pesan saat berkomunikasi.
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e. Mengapa
Berkaitan dengan hal ‘mengapa’, orang tua perlu menyadari
bahwa orang tua memang wajib berkomunikas dengan anak,
hal ini dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab orang tua
kepada anak. Komunikasi wajib terus terjalin oleh orang tua
meskipun anak tersebut sudah menikah. Komunikasi ini
dilakukan berdasarkan prinsip kasih, bukan hanya simpati
tapi juga empati. Berkaitan dengan tanggung jawab orang tua
untuk berkomunikasi dengan anak, apabila anak dengan
terbuka menceritakan hal-hal yang diadaminya, ini akan
menghindarkan anak untuk mencari pendapat atau jalan
keluar dari orang yang kurang tepat, bahkan membahayakan
mereka.
f. Bagamana

Setigp orang tua memiliki cara sendiri untuk berkomunikasi
dengan anak mereka. Komunikas dengan anak bisa
dilakukan secara langsung (berhadapan atau melalui media),
atau juga melibatkan pihak ketiga (Guru, Pembina Anak,
Pembina Remaja, Pendeta, dan lain-lain). Dipoint ini, sedikit
saran yang bisa dibagikan saat berbicara dengan anak secara
langsung adalah (1) yakinkan saat berbicara dengan anak,
terjadi kontak mata dengan anak, (2) mendengar dengan
saksama apa yang diceritakan oleh anak, (3) berusaha

menjawab setiap pertanyaan anak, atau menjelaskan sebenar
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mungkin keraguan-keraguan yang dimiliki anak, (4) apabila
anak melakukan kesalahan, berikan kesempatan sebaik
mungkin bagi anak untuk menjelaskan kegadiannya dari
sisinya, setelah selesal orang tua bisa menjelaskan dari sisi
orang tua, (5) jangan cepat mencap anak dengan istilah/kata-
kata tertentu seperti “kamu tidak tahu apa-apa”, *“kamu
bodoh”, dan lain-lain, melainkan usahakanlah menggunakan
katarkata yang membangun rasa percayanya untuk
berkomunikasi dengan orang tua. Hal-hal ini menumbuhkan
rasa kepercayaan anak untuk berbicara dengan orang tua
apabila dia mengalami sesuatu. Dasrun Hidayat (2012: 15-

16)

2. Bentuk Pengawasan Orang Tua

Pengawasan orang tua adalah sikap dari orang tua dalam
mengamati dan mengontrol apa yang dilakukan anaknya.
Dengan adanya pengawasan orang tua, maka diharapkan agar
terciptanya lingkungan yang kondusif bagi remaga sehingga
tidak melakukan perilaku menyimpang. Ada 4 macam gaya
pengawasan dan dampak pengawasan tersebut kepada anak, 4

macam tersebut adalah yaitu :

1. Authoritative Parenting (hangat dan tegas)

Daam pengawasan ini, sikap orang tua adalah berperilaku

tegas, dan memicu anak-anaknya untuk lebih mandiri, lebih
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dapat melakukan segala hal dengan kemampuan sendiri anak
tersebut dan dilakukan untuk dapat menjadikan anak tersebut
menjadi pribadi yang dapat melakukan hal dengan mandiri
nantinya. Disini orang tua ikut andil untuk memberikan
kesempatan anak membuat keputusan di keluarga, orang tua
menunjukan kasih sayang dan sabar memahami anaknya. Hal
ini dapat membuat satu sama lain saling memahami untuk
dapat menerima keputusan yang nantinya ada. Pengaruh
pengawasan ini adalah dapat lebih memicu keberanian,
motivasi, dan kemandirian seorang anak. Pola asuh ini juga
dapat mendorong tumbuhnya kemampuan sosid,
meningkatkan rasa percaya diri, dan tanggung jawab sosial.
Mereka juga tumbuh dengan baik, bahagia, penuh semangat,
dan memiliki kemampuan pengendalian diri sehingga mereka
memiliki kematangan sosid dan moral, lincah bersosial,
adaptif, kreatif, tekun belgar di sekolah, serta mencapai

prestas belgjar yang tinggi.

. Authoritarian Parenting (kurang mau menerima kemauan

anak)

Daam pengawasan ini, sikap orang tua adalah lebih
menggunakan hukuman, batasan-batasan terhadap anak
mereka. Sikap orang tua tersebut adalah mereka membuat

peraturan-peraturan dan tuntutan yang harus dipatuhi anak-
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anak mereka. Di pola asuh ini, orang tua kurang hangat,
kurang menerima, dan kurang mendukung kemauan dan
keingin dari anaknya. Mereka membuat suatu batasan yang
harus dipatuhi oleh anak mereka. Di pola pengasuhan seperti
ini mendorong anak melakukan hal yang dapat membuat
mereka memberontak pada saat usia mulai menginjak remaja,
membuat sang anak ketergantungan pada orang tua, susah
untuk aktif dalam masyarakat, sulit untuk bersosialisas aktif ,
mereka kurang percayadiri, frustasi, tidak berani menghadapi

masal ah yang ada, dan mereka suka mengucilkan diri.

3. Neglect Parenting (sedikit waktu untuk anak)
Dalam pola pengawasan ini, orang tua kurang memiliki
komitmen untuk anaknya. Mereka jarang ada waktu untuk
anaknya, dan mereka lebih mengutamakan suatu hal
dibanding anaknya, dengan pola ini orang tua harus
menanggulangi itu semua dengan memenuhi tuntutan anak
mereka dengan memberikan apa yang anak mau selagi
mereka mampu. Orang tua di pola ini cenderung tidak
mengetahui bagaimana perilaku dan kebiasaan anak mereka.
Mereka jarang untuk berbicara atau menceritakan suatu hal
dengan anak mereka. Dampak dari minimnya kasih sayang
dari orang tua tersebut akan membuat anak nantinya menjadi
berkemampuan rendah dalam mengontrol emosinya, dan

prestasi sekolahnya juga akan buruk. Anak menjadi kurang
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bertanggung jawab, dan akan mudah dihasul oleh hal-hal
yang kurang baik dalam lingkungannya kel ak.

4. Indulgent Parenting (memberikan kebebasan tinggi pada
anak)
Dadam pola pengawasan ini, orang tua kurang
memperhatikan faktor kedisiplinan dan lebih mengutamakan
kemauan anak, anak bebas memilih pada hal yang mereka
inginkan, anak bebas bertindak sesual yang mereka mau.
Orang tua dalam ha ini cenderung lebih memanjakan
anaknya, melindungi anaknya dengan sangat, membiarkan
anaknya berbuat kesalahan, dan menjauhkan anak dari
paksaan, keharusan, hukuman, dan enggam meluruskan
penyimpangan perilaku anak. Pola ini akan membuat anak
suka menentang, tidak patuh jika disuruh tidak sesuai
kehendak anak tersebut, hilangnya rasa tenggang rasa, dan
kurang bertoleransi dalam bersosialisas dimasyarakat. Anak
akan suka meminta dan membuat mereka selalu manja dan

sulit untuk berprestasi di sekolahnya.

Pengawasan dan bimbingan orang tua adalah hal terpenting
untuk membuat anak menjadi seperti apa nantinyaia di kemudia
hari, pola bimbingan orang tua akan membentuk jati dirinya,
dangan menjadi orang tua yang dapat memahami dan mengerti
bagaimana yang seharusnya dilakukan terhadap anak, akan

membuat anakpun menjadi nyaman. Orang tua memang penting,
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namun faktor lingkungan juga sangat penting untuk membuat
seperti apa nantinya keperibadian anak tersebut saat beranjak
dewasa. Perlu upaya dari orang tua dan masyarakat, diantaranya

sebagal berikut :

a. Orang tua memberikan perhatian pada remaja dalam arti
tidak mengekang namun memberikan kebebasan yang
terkendali. Ketika anak sudah mulai menunjukkan tanda-
tanda penyimpangan, maka orang tua yang bertindak sebagai
pengawas harus segera mengingatkan anak akan tanggung
jawab yang dipikulnya terutama pada akibat-akibat yang
mungkin timbul sebagai efek dari kelalaiannya.

b. Orang tua tidak memberikan fasilitas yang berlebihan
(termasuk uang saku). Penggunaan uang harus termonitor
oleh orang tua. Orang tua mengarahkan dan memfasilitasi
kegiatan yang positif melalui kelompok sebaya sebagai
wahana bagi pengembangan talenta remaja, dan membatasi
anak untuk keluar sampai larut malam.

c. Orang tua berperan sebagai pembentuk karakter, pola pikir
dan kepribadian anak. Oleh karena itu, keluarga merupakan
tempat dimana anak-anaknya pertama kali berkenalan dengan
nilai dan norma. Waaupun di dalam keluarga tidak terdapat
rumusan kurikulum dan program resmi dalam melaksanakan
kegiatan pembelgaran, akan tetapi sifat pembelgjaran di

dalam keluarga sangat potensial dan mendasar.
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d. Orang tua dapat menanyakan perilaku anak kepada
temannya, guru di sekolah, dan masyarakat sekitar untuk
mengetahui apa sgja yang dilakukan anak di luar rumah agar
perilakunya dapat selalu terkontrol orang tua.

e. Menghadapi anak yang sedang menghadapi masa peralihan.
Orang tua perlu lebih sabar dan mengerti tentang perubahan
anak. Orang tua dapat menjadi informasi, teman bicara atau
teman bertukar pikiran tentang kesulitan atau masalah anak,
sehingga anak merasa nyaman dan terlindungi. Orang tua
dapat memberikan gambaran dan pertimbangan nilai positif
dan negatif sehingga anak mampu mengambil keputusan
yang terbaik.

f. Dukungan dari pemerintah juga diperlukan, misalnya melalui
pengawasan pasangan-pasangan remgja di tempat wisata |,
persyaratan menunjukkan surat nikah bagi pasangan yang
menginap dihotel, penegakan hukum dalam pemberantasan
narkoba. Sementara itu bagai remga yang tidak mampu
diberikan bebas biaya sekolah agar mendapat pendidikan

yang layak. Poltekes Depkes Jakarta | (2012:61)

3. Pola Pendidikan Kesehatan Reproduksi dalam Keluarga

Pendidikan Kesehatan Reproduksi ini dapat diberikan sejak anak
mulai bertanya tentang hal yang berkaitan dengan sistem
reproduksi dan kelengkapan jawaban bisa diberikan sesuai

dengan seberapa jauh keingintahuan mereka dan tahapan umur
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sang anak. Tetapi ada juga sebagian ahli yang
mengklasifikasikan perkembangan anak dalam beberapa fase

yaitu :

a. Fase pertama atau Tamyiz (masa pra pubertas). Fase ini ada
pada usia antara 7-10 tahun. Pada tahap ini digarkan
mengenali identitas diri berkaitan erat dengan organ biologis
mereka serta perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Pada
masa ini juga anak diberi pelgaran tentang meminta izin dan
memandang sesuatu ketika akan memasuki kamar orang
tuanya.

b. Fase kedua atau murhagah (pubertas), ada pada usia 10-14
tahun. Pada tahap umur ini, harus dijelaskan mengenal fungsi
biologis secara ilmiah, batas aurat, kesopanan, ahlak
pergaulan laki laki dan menjaga kesopanan serta harga diri.
Pada masa ini anak sebalknya dijauhkan dari berbagai
rangsangan seksual seperti buku-buku porno, buku buku yang
memperlihatkan perempuan-perempuan yang berpakaian
mini dan sebagainya.

c. Fase ketiga atau bulugh (Masa Adolesen), pada usia 14-16
tahun. Pada tahap ini adalah paling kritis dan penting, karena
naluri ingin tahu dalam diri anak semakin meningkat
ditambah dengan tahapan umur yang semakin menampakan
kematangan berfikir. Pada masa ini juga anak sudah siap

menikah (ditanda dengan mula berfungsinya alat-alat
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reproduksi), maka anak bisa diberi pelgjaran tentang etika

hubungan sosial.

. Fase keempat (masa pemuda), pada masa ini diberi pelgaran

tentang etika isti’faah (menjaga diri) jika belum mampu

mel aksanakan pernikahan.

. Fase kelima (analisa)

Sedangkan menurut Clara Kriswanto S.Ps (170-172)

pendidikan kesehatan reproduksi berdasarkan usia sebagai

berikut:

Usia 0-5 tahun

1) Bantu anak agar merasa nyaman dengan tubuhnya

2) Beri sentuhan dan pelukan kepada anak agar mereka
measakan kasih sayang dari orang tuanya secara tulus

3) Bantu anak memahami perbedaan perilaku yang boleh dan
tidak boleh dilakukan depan umum. Contohnya, saat anak
selesa mandi harus mengenakan bau didalam kamar
mandi atau di kamarnya. Orang tua harus menanamkan
bahwa anak tidak diperkenankan berlarian usai mandi
tanpa busana. Anak harus tahu ada hal-hal ditubuhnya
yang tidak semua orang boleh lihat apalagi menyentuhnya.

4) Ajari anak untuk mengetahui perbedaan anatomi tubuh
pria dan wanita. Jelaskan proses tubuh seperti hamil dan
melahirkan dalam kalimat sederhana. Dari sini bisa

dijelaskan bagaimana bayi bisa berada dalam kandungan
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ibu. Tentu sgja harus dilihat perkembangan kognitif anak.
Y ang penting orang tua tidak membohongi anak misalnya
dengan mengatakan kalau adik datang dari langit atau
burung. Cobalah memosisikan diri anda sebagai anak pada
usia tersebut. Cukup beritahu ha-ha yang ingin
diketahuinya. Jelaskan dengan contoh yang terjadi pada
binatang.

5) Hindari perasaan malu dan bersalah atas bentuk serta
fungsi tubuhnya.

6) Ajarkan anak untuk mengetahui nama yang benar setiap
bagian tubuh dan fungsinya. Katakan vagina untuk alat
kelamin wanita dan penis untuk alat kelamin pria daripada
mengatakan burung atau yang lainya.

7) Bantu anak memahami konsep pribadi dan garkan pada
mereka bahwa pembicaraan tentang seksualitas adalah
pribadi.

8) Beri dukungan dan suasana kondusif agar anak mau
datang kepada orang tua dan bertanya soal kesehatan

reproduksi.

Usia 6-9 tahun

1) Tetap menginformasikan masalah seksual kepada anak,
meski tidak ditanya.
2) Jelaskan setiap keluarga mempunyai nilai-nilai sendiri

yang patut dihargai seperti nilai untuk menjaga diri
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sebagal perempuan atau laki-laki serta menghargai lawan
jenisnya.
3) Berikan informasi mendasar tentang permasal ahan seksual
4) Beritahukan kepada anak perubahan yang akan terjadi saat

menginjak masa pubertas.

Usia 10-12 tahun

1) Bantu anak memahami masa pubertas

2) Berikan penjelasan tentang menstruasi bagi  anak
perempuan serta mimpi basah bagi anak laki-laki sebelum
mereka mengalaminya. Dengan begitu anak sudah diberi
persiagpan tentang perubahan yang bakal terjadi pada
dirinya.

3) Hargai privas anak

4) Dukung anak untuk melakukan komunikasi terbuka.

5) Tentukan kepada anak bahwa proses kematangan seksual
setigp individu itu berbeda-beda. Bantu anak untuk
memahami bahwa meskipun secara fisik ia sudah dewasa,
aspek kognitif dan emosionalnya belum dewasa untuk

berhubungan intim .

6) Beri pemahaman kepada anak bahwa banyak cara untuk
mengekspresikan cinta dan kasih sayang tanpa perlu

berhubungan intim.
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7) Diskus terbuka dengan anak tentang alat kontrasepsi.
Katakan bahwa alat kontrasepsi berguna bagi pasangan

suami istri untuk mengatur dan menjarangkan kelahiran.

8) Diskusikan tentang perasaan emosional dan seksual.

Usia 13-15 tahun

1) Ajarkan tentang nilai keluarga dan agama

2) Ungkapkan kepada mereka kalau ada beragam cara untuk
mengekspresikan cinta

3) Diskusikan dengan anak tentang faktor-faktor yang harus

dipertimbangkan sebelum melakukan hubungan seksual.

Usia 16-18 tahun

1) Dukung anak untuk mengambil keputusan sambil
memberi informasi berdasarkan apa seharusnya ia dalam
mengambil keputusan itu

2) Diskusikan dengan anak tentang perilaku seksual yang

tidak sehat dan illegal

2.1.2. Tinjauan Tentang Upaya Perlindungan Kesehatan Reproduksi
2.1.2.1. Pengertian Perlindungan K esehatan Reproduksi
Kesehatan reprodukss yang ditetapkan dalam Koferens
Internasional  Kependudukan dan Pembangunan (International

Coference on Population and Development/ICPD adalah keadaan

kesgahteraan secara fisik, mental, sosial yang utuh, bukan hanya
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tidak adanya penyakit atau kelemahan, tetapi dalam segala hal yang
berhubungan dengan sistem reproduks dan fungs serta proses-

prosesnya reproduksi (1994:48)

Kesehatan Reproduksi remaga adalah suatu kondis sehat yang
menyangkut sistem, fungsi dan proses reproduks yang dimiliki
oleh remaja, sehat disini tidak semata-mata berarti bebas penyakit
atau bebas dari kecacatan namun juga sehat secara mental serta
sosial kultural. Remaja perlu mengetahui kesehatan reproduksi agar
memiliki informasi yang benar mengenai proses reproduks serta
berbagai faktor yang ada disekitarnya. Dengan informasi yang
benar, diharapkan remga memiliki sikap dan tingkah laku yang
bertanggung jawab mengenai proses reproduksi. Eny Kusmiran

(2013:54)

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 (UU Kesehatan) Pasal 71
ayat (1) menyebutkan kesehatan reproduksi sebagai keadaan sehat
secara fisik, mental, dan sosial secara utuh, tidak semata-mata
bebas dari penyakit atau kecacatan yang berkaitan dengan sistem,

fungsi dan proses reproduksi pada laki-laki dan perempuan.

Pasal 73 menjelaskan lebih lanjut tentang hak-hak terkait kesehatan
reproduksi. Hak tersebut diantaranya adalah hak untuk menjalani
dan menentukan kehidupan reproduksi dan seksual yang sehat,
aman, serta, bebas dari paksaan dan/atau kekerasan serta

memperoleh hak informasi, edukasi, dan konseling mengenai
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kesehatan reproduksi yang benar dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi
perkembangan anak. Usia 4-5 tahun dianggap sebagai titik awal
proses identifikas diri menurut jenis kelamin, sehingga peran ibu
dan ayah atau orang tua pengganti (nenek, kakek, dan orang
dewasa lainnya) sangat besar. Apabila proses identifikasi ini tidak
berjalan dengan lancer, maka dapat timbul proses identifikasi yang
salah. Perilaku remga sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan.
Di satu pihak, remga mempunya keinginan kuat untuk
mengadakan interaks sosid  daam upaya mendapatkan
kepercayaan dari lingkungan, sedangkan dilain pihak ia mulai
memikirkan kehidupan secara mandiri serta terlepas dari
pengawasan orang tua dan sekolah. Salah satu perkembangan
remga yang tersulit adalah penyesuaian terhadap lingkungan
sosial. Remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam
hubungan interpersonal yang awalnya belum pernah ada, juga
harus menyesuaikan diri dengan orang dewasa diluar lingkungan
keluarga dan sekolah.
Proses sosidisasi sangat dipengaruhi oleh pola asuh dalam
keluarga, diantaranya sebagai berikut :
a. sikap orang tua yang otoriter (mau menang sendiri, selalu
mengatur, semua perintah harus diikuti tanpa memperhatikan

pendapat dan kemauan anak) akan sangat berpengaruh pada
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perkembangan kepribadian remaja. la akan berkembang menjadi
penakut, tidak memiliki rasa percaya diri, merasa tidak berharga
sehingga proses sosialisasi menjadi terganggul.

b. skap orang tua yang permisif (serba boleh, tidak pernah
melarang, selalu menuruti kehendak anak, selalu memanjakan)
akan menumbuhkan skap ketergantungan dan  sulit
meyesuaikan diri dengan lingkungan sosial di luar keluarganya.

c. skkap orang tua yang selalu membandingkan anak-anaknya,
akan menumbuhkan persaingan tidak sehat dan saling curiga
antar saudara.

d. skkap orang tua yang berambisi dan terlalu menuntut anak-
anaknya akan mengakibatkan anak cenderung mengalami
frustasi, takut gagal, dan merasatidak berharga.

e. orang tua yang demokratis akan mengikuti keberadaan anak
sebagal individu dan makhluk sosia, serta mau mendengarkan
dan menghargai pendapat anak. Kondisi ini akan menimbulkan
kessilmbangan antara perkembangan individu dan sosid,
sehingga anak akan memperoleh suatu kondiss mental yang

sehat. Poltekes Depkes Jakarta | (2012:74-75)

Upaya Perlindungan Kesehatan Reproduksi
Upaya Perlindungan Kesehatan Reproduksi merupakan suatu hal
yang harus bersifat kooperatif dari berbagai aspek seperti diri

sendiri, pihak orang tua, sekolah dan lingkungan masyarakat yang
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harus diimbangi oleh norma agama dan sosia, untuk melindungi
kesehatan reproduksi pada anak.
Hubungan orang tua yang harmonis akan menumbuhkan kehidupan
emosional yang optimal terhadap perkembangan kepribadian anak.
Sebaliknya, orang tua yang sering bertengkar akan menghambat
komunikasi dalam keluarga dan anak akan “melarikan diri” dari
keluarga. Keluarga yang tidak lengkap, misalnya karena perceraian
dan kematian, atau keluarga dengan keadaan ekonomi yang kurang,
dapat mempengaruhi perkembangan remaja.
Upaya perlindungan kesehatan reproduks dapat dilakukan orang
tuamelaui cara sebagai berikut:
1. Penanaman nilai budi pekerti dalam keluarga
Pendidikan moral dalam keluarga adalah upaya menanamkan
nilai-nilai akhlak atau budi pekerti kepada anak di rumah.
Pengertian budi perkerti mengandung nilai-nilai sebagai berikut:
a Keagamaan
Pendidikan agama diharapkan dapat menumbuhkan sikap
anak yang mampu menjauhi hal-ha yang dilarang dan
melaksanakan perintah yang dianjurkan. Menanamkan norma
agama dianggap sangat besar perannya terutama dalam
menghadapi Situas  globalisass yang berakibat pada
bergesernya nilai kehidupan. Remga yang taat norma agama
akan terhindar atau mampu bertahan terhadap pengaruh

buruk dilingkungannya.
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b. Kesusilaan
Meliputi nilai-nilai yang berkaitan dengan orang lain,
misalnya sopan santun, kerja sama, tenggang rasa, saling
menghormati, mengahargai orang lain, dan sebagainya.
c. Kepribadian
Memiliki nilai dalam kaitan pengembangan diri, misanya
keberanian, rasa mau, keujuran, kemandirian, dan
sebagainya.
Penanaman nilai-nilai budi pekerti dalam keluarga dapat
dilakukan melalui keteladanan orang tua atau orang dewasa
lainnya, bacaan yang sehat, pemberian tugas, dan komunikasi
efektif antar anggota keluarganya.sebaliknya, apabila keluarga
tidak peduli dengan hal ini, misalnya membiarkan anak tanpa
komunikasi dan memperoleh nilai di luar moral agama dan
sosial, membaca buku dan menonton video porno, pergaulan
bebas, maka akan berakibat buruk terhadap perkembangan jiwa

remaja. Poltekes Depkes Jakarta | (2012:76)

2. Memfasilitasi Perkembangan Anak
Cara yang perlu digarkan orang tualkeluarga dalam rangka
memfasilitasi perkembangan anak adalah sebagai berikut :
a. orang tua menjelaskan tentang perkembangan yang normal
dan menyimpang kepada anaknya;
b. memfasilitasi anak untuk berinterkas dalam kelompok

sebaya,



c. menganjurkan anak untuk bergaul dengan orang lain yang
membuat anak nyaman mencurahkan perasaaan, perhatian,
dan kekhawatirannya;

d. menganjurkan anak mengikuti organisas yang mempunyai
kegiatan positif;

e. orang tua berperan sebagai teman berbagi cerita bagi anak;

f. orang tua berperan sebagai contoh peran bagi anak dalam
melakukan interaks sosia yang baik;

g. memberikan lingkungan yang nyaman bagi anak dalam
mel akukan aktivitasnya bersama kelompoknya;

h. membimbing remaja dalam menentukan rencana masa
depannya. Poltekes Depkes Jakarta | (2012:73)

3. Mengenakan perlindungan kesehatan reproduksi

Ha-hal yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk anak

khususnya anak yang sudah mula bertanya tentang

perlindungan kesehatan reproduksi adalah sebagai berikut :

a. Mengubah cara berpikir anak, bahwa makna pendidikan
perlindungan kesehatan reproduks itu sangat luas, tidak
hanya berkisar masalah jenis kelamin dan hubungan seksual,
tapi didalamnya ada perkembangan manusia, hubungan antar
manusia, kemampuan persona (yang didalamnya terdapat
tentang nilai, komunikasi, negosias dan pengambilan
keputusan, perilaku seksual, kesehatan seksual, pencegahan

infeksi menular, serta budaya dan masyarakat.
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b. Mengagjarkan tentang kesehatan reproduks sejak dini. Saat
anda mulai mengagjari tentang “ini hidung” atau “ini telinga”
dan pada saat itu anda mulai mengajari “ini penis” dan “ini
vagina”. Janganlah menggunakan istilah kata yang tidak tepat
misalnya kata “nenen” sebagai pengganti kata payudara,
karena dengan demikian tidak kita sadari telah membuat
dikotomi, antara organ yang biasa dan orang yang “jorok”
atau tabu atau negatif. Karena persepsi tentang bagian tubuh
yang keliru akan berdampak negatif bagi anak dimasa depan
yang akan datang.

c. Manfaatkan ““golden moment”, saat tepat dimana situasi yang
pas untuk membicarakan hal yang berkaitan dengan seksual.

d. Mendengarkan dengan sungguh-sungguh yang diceritakan
anak, pahami pikiran dan perasaan anak. Agar mereka merasa
diterima sehingga mereka nyaman, membuka diri, percaya
untuk membicarakan hal tersebut.

e. Jangan dengan metode ceramah, karena umumnya anak tidak
suka diceramahi.

f. Gunakan istilah yang tepat sesuai dengan usianya, misanya
anak yang beranjak remaga, maka gunkanlah bahasa yang
biasa digunakan remaja, sehingga anak tidak sungkan untuk
menanggapi pembicaraan anda. Monty P. Setiadarma

(2001:146)
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Pengetahuan dasar yang perlu diberikan kepada remaga agar

melindungi kesehatan reproduksi yang baik, yaitu :

a. Pengenalan mengenai sistem, proses, dan fungs alat
reproduksi (aspek tumbuh kembang remaja)

b. Remaga perlu mendewasakan usia kawin serta bagaimana
merencanakan kehamilan agar sesuai dengan keinginan dan
pasangannya

c. Penyakit menular seksual dan HIV/AIDS serta dampaknya
terhadap kondisi kesehatan reproduksi

d. Bahaya narkoba dan miras pada kesehatan reproduksi

e. Pengaruh sosial dan mediaterhadap perilaku seksual

f. Kekerasan seksual dan bagaimana menghindarinya

0. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi termasuk
memperkuat kepercayaan diri agar mampu menangkal hal-hal

yang bersifat negatif. Eny Kusmiran (2013:17)

2.2. Kerangka Pikir
Remagja yang masih dalam tahap perkembangan mempunyai rasa ingintahuan
yang sangat besar, terlebih terhadap seksualitas. Dengan demikian,
dibutunkan sikap yang sangat bijaksana dari orang tua, pendidik, dan
masyarakat pada umumnya serta tentunya dari remagjaitu sendiri, agar mereka
tidak terjerumus kedalam hal-hal yang negatif berkaitan dengan rasa
keingintahuannya, sehingga remga perlu menjain hubungan yang baik
dengan orang tua. Adapun yang dimaksud kesehatan reproduksi adalah

kesehatan secara fisik, mental, dan kesgahteraan sosial secara utuh pada
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semua hal yang berhubungan dengan sistem dan fungs serta proses
reproduksi, bukan hanya kondisi yang bebas dari penyakit atau kecacatan.
Upaya orang tua dalam melindungi kesehatan reproduksi dapat dilakukan
dengan bentuk komunikas yang baik antara orang tua dan anak dalam proses
penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai paduan
berpikir dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, imbauan
dan sebagainya yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya secara
langsung untuk mengubah sikap dan tingkah laku.

Remaja yang tidak didampingi orang tua dalam memperoleh informas
kesehatn reproduks akan menggambarkan kesimpulan yang salah berdasar
pengetahuan yang tidak akurat dan mereka akan membuat penjelasannya
sendiri tanpa tahu benar ataukah salah. Orang tua dapat mengarahkan para
remga itu ke arah yang benar dan mendampingi, serta mengontrol anak
dalam setiap pengambilan keputusan.

Perlindungan yang efektif dalam kesehatan reproduksi adalah dengan adanya
pendidikan tentang pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. Pemberian
pendidikan kesehatan reproduks sgak dini akan membuat individu tersebut
lebih berhati-hati dan menjaga sekali dirinya dalam menerapkan perilaku
seksualitas dalam hidupnya. Pendidikan kesehatan reproduksi secara dini
dapat dilakukan oleh keluarga atau orangtua yang berfungsi sebagai pendidik
pertama juga memegang peranan penting dalam perkembangan anaknya.
Pentingnya peranan orang tua melakukan upaya Perlindungan Kesehatan
Reproduks adalah untuk mencegah penularan HIV/AIDS dan juga mencegah

kehamilan diluar nikah. Untuk menyederhanakan pembahasan tentang
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peranan orang tua terhadap upaya Perlindungan Kesehatan Reproduksi, maka

dibuatlah kerangka pikir sebagai berikut:

4 )

Peranan Orang tua (X)
Indikator :

1. Bentuk Komunikasi
Orang Tua

2. Bentuk Pengawasan
Orang Tua

3. Pola Pendidikan
Kesehatan
Reproduksi dalam
Keduarga

- /

4 )

Upaya Perlindungan
Kesehatan Reproduksi (Y)

Indikator :

1. Penanaman nilai budi
pekerti dalam keluarga

2. Memfalisitas
perkembangan anak

3. Mengenalkan
perlindungan
kesehatan reproduks

\_ /

2.1 Bagan Kerangka Pikir



(1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian

Metodologi penelitian sebagai salah satu cara untuk memecahkan suatu
masalah atau permasalahan dan memegang peranan penting dalam
penelitian ilmiah. Selain memaparkan garis-garis yang cermat, juga
menentukan hargailmiah suatu penelitian.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif dan dengan teknik
analisis korelasi, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan fakta, keadaan, variabel, dan fenomena-fenomena
yang terjadi ketika penelitian berlangsung dan disgjikan sebagaimana
adanya. Subana M. dan Sudrgjat (2001:26).

Penelitian ini membahas masalah yang terjadi dalam kehidupan masyarakat
khususnya memaparkan atau menggambarkan Peran Orang Tua Terhadap
Upaya Perlindungan Kesehatan Reproduksi di desa Margoyoso, K ecamatan

Sumberejo, Kabupaten Tanggamus.
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Populasi

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga yang memiliki
anak remaja dengan rentan usia 14-21 tahun di desa Margoyoso, Kecamatan
Sumbergjo, Kabupaten Tanggamus, berikut penjelasan terlihat pada tabel

berikut :

Tabd 3.1 Jumlah keluarga di desa Margoyoso, K ecamatan Sumberejo,

Kabupaten Tanggamus
No RT Jumlah KK
1. |01 71
2. |02 39
3. |03 45
4. |04 60
Total Jumlah KK 215

Sumber : Datadari Kepala Pekon Desa Margoyoso, Kecatan Sumbergjo,
Kabupaten Tanggamus Tahun 2016

Berdasarkan tabel di atas total jumlah keluarga yang memiliki anak usia 14-
21 di Desa Margoyoso, Kecamatan Sumbergjo, Kabupaten Tanggamus,
terdiri dari RT 01 berjumlah 71 KK, RT 02 berjumlah 39 KK, RT 03
berjumlah 45 KK, dan RT 04 berjumlah 60 KK. Jadi, jumlah total KK yang

memiliki anak remaja usia 14-21 tahun adalah 215.

Sampel

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh banyak populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan
penelitian tidak mungkin mempelgari semua yang ada pada populas,

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan
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mengambil sampel dari populas itu. Apa yang dipelgari dari sampel itu,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (Sugiyono 2011).

Berdasarkan populasi tersebut yang diketehaui bahwa jumlah populasi |ebih
dari 100 (seratus). Maka peneliti menetapkan 15% dari 215 KK yang di
Desa Margoyoso, Kecamatan Sumberegjo, Kabupaten Tanggamus diambil
secara acak. Dengan demikian diperoleh 15% x 215 = 32,25 jumlah
keseluruhan sampel dibulatkan menjadi 33 kepala keluarga (KK) yang

memiliki anak remaja dengan rentan usia 14-21 tahun.

Teknik Sampling

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan random sampling yaitu
pengambilan sampel secara acak yang mewakili populas dan dapat
memberikan gambaran keadaan populasi yang sebenarnya.

Besarnya sampel dari setiap kelas diketahui dengan menggunakan teknik
perhitungan 15% dari kepala keluarga. Adapun jumlah sampel pada setiap

RT, yaitu :

Tabel 3.2 Jumlah keluarga di Desa Margoyoso, Kecamatan Sumberejo,
Kabupaten Tanggamus yang dijadikan sampel penelitian

No RT Jumlah KK | Presentase Sampsel

1. |01 71 15% 11

2. 102 39 15% 6

3. 103 45 15% 7

4. | 04 60 15% 9
Total Jumlah KK 215 15% 33

Sumber : Data olahan penelitian
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3.5. Variabel Penditian

Menurut Sugiyono (2011:60), variabel pada dasarnya segala sesuatu yang
berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dirumuskan definisi variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyal varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgari dan ditarik kesimpulan. Variabel dalam penelitian ini ada
dua, yaitu :
3.5.1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Peranan Orang tua (diberi

simbol X).
3.5.2. Varibel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Upaya Perlindungan

K esehatan Reproduksi (diberi ssimbol Y).

3.6. Definisi Konseptual dan Definisi Operasiaonal

3.6.1. Definis Konseptual

3.6.1.1. Peranan Orang tua

Peran orang tua adalah seperangkat tingkah laku dua orang ayah-
ibu daam bekerja sama dan bertanggung jawab berdasarkan
keturunannya sebagai tokoh panutan anak semenjak terbentuknya
pembuahan atau zigot secara konsisten terhadap stimulus tertentu

baik berupa bentuk tubuh maupun sikap moral dan spiritual serta
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emosional anak yang mandiri (Maulani dkk dalam Indah Pratiwi

(2010:15).

3.6.1.2. Upaya Perlindungan Kesehatan Reproduksi
Upaya perlindungan Kesehatan reproduks adalah keadaan
kesgahteraan secara fisik, mental, sosia yang utuh, bukan hanya
tidak adanya penyakit atau kelemahan, tetapi dalam segala hal yang
berhubungan dengan sistem reproduksi dan fungsi serta proses-

prosesnya reproduksi (ICPD, 1994).

3.6.2. Definisi Operasional

Definisi  operasional variabel adalah definis yang memberikan
gambaran cara mengukur suatu variabel dengan memberikan arti suatu

kegiatan. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah :

3.6.2.1. Peranan Orang tua
Peranan orang tua adalah pola tingkah laku dari ayah dan ibu
berupa tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan
membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang
menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.
Adapun indikator-indikator yang dapat dijadikan tolak ukur dalam
peran orang tua, adalah :
1. Bentuk komunikasi orang tua
2. Bentuk pengawasan orang tua

3. Pola pendidikan kesehatan reproduksi dalam keluarga



3.6.2.2. Upaya Kesehatan Reproduksi
Kesehatan Reproduksi remga adalah suatu kondis sehat yang
menyangkut sistem, fungsi dan proses reproduksiyang dimiliki oleh
remaja, sehat disini tidak semata-mata berarti bebas penyakit atau
bebas dari kecacatan namun juga sehat secara mental serta sosial
kultural. Remaja perlu mengetahui kesehatan reproduks agar
memiliki informasi yang benar mengenai proses reproduks serta
berbagai faktor yang ada disekitarnya. Dengan informasi yang
benar, diharapkan remaja memiliki sikap dan tingkah laku yang
bertanggung jawab mengenai proses reproduksi. Eny Kusmiran
(2013:54)
Adapun indikator-indikator yang dapat dijadikan tolak ukur dalam
upaya Perlindungan K esehatan Reproduksi, adalah :
1. Penanaman nilai budi pekerti dalam keluarga
2. Memfalisitas perkembangan anak

3. Mengenakan perlindungan kesehatan reproduksi

3.7. Rencana Pengukuran Variabel

Variabel yang diukur dalam rencana penelitian ini adalah peranan orang tua
(X) dengan indikator, komunikasi, pengawasan dan pola pendidikan
kesehatan reproduksi dalam keluarga, yang diukur yaitu :

1. Sangat Berperan

2. Cukup Berperan

3. Kurang Berperan
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Selanjutnya variabel (Y) tentang Upaya perlindungan kesehatan reproduksi
dengan indikator yang akan diukur adalah penanaman nilai budi pekerti
daam keluarga, memfalisitasi perkembangan anak, dan mengenakan

perlindungan kesehatan reproduksi. Dengan tingkat keterlaksanaan yang

diukur yaitu :
1. Bak
2. Cukup Baik

3. Kurang Baik

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini peneliti akan

menggunakan data sebagai berikut :

3.8.1. Teknik Pokok

Sebaga teknik pokok dalam pengumpulan data digunakan teknik —
teknik sebagai berikut :
3.8.1.1. Angket

Teknik angket atau kuisioner merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan cara membuat pertanyaan yang digjukan kepada
responden dengan maksud menjaring data dan informasi langsung
dari responden yang bersangkutan. Sasaran angket adalah di desa
Margoyoso, Kecamatan Sumbergo, Kabupaten Tanggamus.
Responden memilih jawaban yang telah disediakan sesuai dengan
keadaan subjek. Setiap item memiliki tiga alternatif jawaban yang

masing-masing mempunyal skor bobot berbeda-beda,yaitu:
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1. Alternatif jawaban yang mendukung diberi skor 3
2. Alternatif jawaban yang cukup mendukung diberi skor 2

3. Alternatif jawaban yang tidak mendukung diberi skor 1

3.8.2. Teknik Penunjang

Teknik penunjang yang penulis gunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh melalui teknik pokok adalah sebagai berikut :
3.8.2.1. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data sekunder
yang berupa keterangan-keterangan, catatan-catatan, laporan dan
sebagainya yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diteliti.
Pelaksanaannya penulis mencari sumber-sumber tertulis dilokasi
penelitian. Teknik ini dilakukan dengan mencatat data tertulis guna
mempelgjari data yang sesuai dengan penelitian
3.8.2.2. Wawancara
Teknik wawancara dalam penelitian ini untuk mendapatkan
informasi-informasi yang dirasakan perlu untuk menunjang data
penelitian. Wawancara dilakukan terhadap sebagian Keluarga di

Desa Margoyoso, Kecamatan Sumberegjo, Kabupaten Tanggamus.

3.9. Uji Validitasdan Uji Reliabilitas Tes

39.1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan tindakan menunjukkan kevalidan suatu

instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:211) bahwa *“sebuah
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instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel

yang diteliti secara tepat”.

Adapun uji validitas dalam penelitian ini dilihat dari logika validity
yaitu dengan mengkonsultasikan kepada beberapa ahli penelitian dan
tenaga penggar di lingkungan FKIP Universitas Lampung. Dalam
penelitian ini peneliti melakukanya dengan cara konsultas dosen

pembimbing yang kemudian diambil revisinya.

Untuk validitas angket, peneliti mengadakan uji coba dengan kontrol
langsung terhadap teori-teori yang melahirkan indikator-indikator
variabel yang kemudian dikonstruksikan menjadi item-item pertanyaan

dan koreks angket.

Uji Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:168), “uji reliabilitas merupakan
suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik sehingga
mampu mengungkap data yang bisa dipercaya”. Sedangkan menurut
Susan Stainback dan Sugiyono (2010:364), “reliabilitas berkenaan

dengan dergjat konsistensi dan stabilitas data atau temuan”.

Reliabilitas menunjukan bahwa suatu instrument dapat dipercaya untuk
dipergunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut
sudah baik dengan teknik belah dua.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk uji reliabilitas angket

yaitu:
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Melakukan uji coba angket dengan 10 orang di luar responden

. Hasil uji coba dikelompokkan dalam item ganjil dan item genap

. Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan ke dalam rumus product
moment, yaitii:

S vy — (3 x?M(E y)

Jm2 -5, - B

Tey =

Keterangan :

Tay : Koefisien korelasi antaragejalax dany
X : Variabel bebas

y : Variabel terikat

N : Jumlah sampel

Suharsimi Arikunto (2010:213)
. Selanjutnya untuk mengetahui koefisien seluruh angket digunakan

rumus Sperman Brown sebagai berikut:

__2(rgg)
Xy 1+rgg

Dimana :
Tey : Koefisien reliabilitas seluruh tes

rgg : Koetisien korelas item ganjil dan genap
Sutrisno Hadi (2004:37)

. Kriteriareliabilitas adalah sebagai berikut:

0,90 — 1,00 = reliabilitas tinggi

0,50 - 0,89 = reliabilitas sedang

0,00 — 0,49 = reliabilitas rendah.

Manasse Malo dkk (1985: 139)
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3.10. Teknik Analisis Data

Tindak lanjut dari pengumpulan data adalah mengandlisis data. Dalam
penelitian ini menggunakan suatu analisis data deskriptif, yaitu menguraikan
data-data menjadi kalimat secara sistematis. Analisa dalam suatu penelitian
sangatlah penting. Analisa yang dimaksudkan merupakan suatu cara untuk
memperoleh data sebagal hasil penelitian ini agar dapat diketahui secara
jelas. Dalam ha ini untuk mengetahui bagaimanakah peranan orang tua
terhadap upaya perlindungan kesehatan reproduksi di desa Margoyo,
Kecamatan Sumbergo, Kabupaten Tanggamus, digunakan andlisis
deskriptif.

1. Dadam menganalisis dan mengolah data serta mengetahui tingkat

kebenaran responden, digunakan rumus interval sebagai berikut:

NT —NR
I =
K
Keterangan:
I = Interval
NT = Nila tertinggi
NR = Nila terendah
K = Kategori

2. Digunakan persentas yang dikemukakan Muhamad Ali dalam Leni
(2015:39) Untuk mengetahui bagaimana peranan orang tua terhadap
upaya perlindungan kesehatan reproduksi di desa Margoyoso, Kecamatan

Sumbergjo, Kebupaten Tanggamus.

F
P= EXlOO%
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Keterangan:
P = Besarnya Persentase
F = Jumlah jawaban dari seluruh item

N = Jumlah perkalian item dengan responden

Untuk mendefinisikan banyaknya persentase yang diperoleh digunakan

kriteria sebagal berikut:

76% - 100% = Bak
56% — 75% = Cukup Baik
40% - 55% = Tidak Baik

3. Untuk menguji adakah peranan orang tua terhadap upaya perlindungan
kesehatan reproduksi maka digunakan rumus Chi Kuadrat sebagai

berikut

B = (Mio x Noj)
=y

Keterangan:

E;; = Frekuens yang diharapkan
N = Jumlah baris ke-i
n, j= Jumlah kolom ke-j

Sudjana (2005: 279)

4. Memasukkan data dari hasil frekuensi yang diharapkan kedalam rumus

Chi Kuadrat (Sudjana, 2005: 280) yaitu:

)73 (i)’

i1 di EIJ
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K eterangan:

X? = Chi Kuadrat
ZB: = Jumlah baris
|;j

> =Jumlah kolom

i J = Frekuensi pengamatan
E. .
IJ = Frekuensi yang diharapkan
Kriteriauji sebagai berikut:
a Jika X?hitung lebih besar atau sama dengan X%abel dengan tarif
signifikan 5 % maka hipotesis diterima
b. Jika X?hitung lebih kecil atau sama X?tabel dengan tarif signifikan 5%

maka hipotesis ditolak

5. Selanjutnya data akan diuji dengan menggunakan rumus koefesien

kontingen menurut Sudjana (2005:282), yaitu :

x2

C=

x?+n
Keterangan :
C = Koefisien Kontingensi
X’= Chi Kuadrat
N = Jumlah Sampel

Agar harga C yang diperoleh dapat digunakan untuk menilai dergjat

asosias faktor-faktor, maka harga C dibandingkan dengan koefisien
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kontingensi maksimum yang bisa terjadi. Harga C maksimum ini dapat

dihitung dengan rumus sebagai ber kut :

Crais= |
Keterangan :
Ciaks = Koefisien Kontingensi
M = Harga minimum antara banyak baris dan kolom dengan

kriteria uji hubungan “makin dekat harga C kepada
Cmaks Mmakin besar dergjat asosiasi antara faktor. Dengan
kata lain faktor yang satu makin berkaitan dengan faktor

yang lain”. Sudjana (2005:282)

. Kemudian hasil pengolahan data tersebut dijadikan patokan untuk
menentukan tingkat keeratan pengaruh dengan menggunakan rumus

berikut :

c

€kar= c
maks

Dengan kategori atau klasifikas sebagai berikut :
0,00-0,27 : Kategori kurang baik

0,28-0,55 : Kategori cukup baik

0,56-0,83 : Kategori baik

Manase Ma o (1985:139)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang
Peranan Orang Tua Terhadap Upaya Perlindungan Kesehatan Reproduksi di
Desa Margoyoso Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus, maka
peneliti menyimpulkan bahwa orang tua di Desa Margoyoso Kecamatan
Sumbergo Kabupaten Tanggamus sebagian besar sudah berperan dalam
mel akukan pengawasan terhadap anak dengan cara menjalin komunikasi yang
baik, menanamkan nilai budi pekerti, memfasilitasi perkembangan dan
mengarahkan anak dalam hal yang positif, dan mengenalkan perlindungan
kesehatan reproduksi, meskipun belum optima dan masih banyak sebagian
orang tua yang cenderung tidak peduli ataupun tidak mengerti sehingga tidak
tahu bagaimana cara menerapkan upaya perlindungan kesehatan reproduks
kepada anaknya

Peranan Orang Tua Terhadap Upaya Perlindungan Kesehatan Reproduksi di
Desa Margoyoso Kecamatan Sumbergo Kabupaten Tanggamus dari 33
responden, 17 responden (51,51%) yang sangat berperan, artinya masih ada
48,48% yang peranannya belum maksimal, ha ini dapat disebabkan karena
kurangnya komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak, kurangnya

pengawasan orang tua serta ketegasan orang tua kepada anaknya. Jika dilihat
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dari kesimpulan angket, masih banyak orang tua yang kurang memperhatikan
perkembangan anaknya terutama dalam upaya perlindungan kesehatan
reproduksi khususnya untuk anak remaja, dalam hal ini orang tua harus lebih
berperan serta memperhatikan anaknya.

Selain itu dalam upaya perlindungan kesehatan reproduks indikator
penanaman nilai budi pekerti dalam keluarga, memfasilitasi perkembangan
anak, dan mengenalkan pentingnya perlindungan kesehatan kepada anak di
Desa Margoyoso Kecamatan Sumbergjo Kabupaten Tanggamus dengan
jumlah responden 33, yang termasuk dalam kategori baik berjumlah 16
responden (48,48%) berarti masih ada 51,51% yang pelaksanaannya belum
maksimal dalam upaya perlindungan kesehatan reproduksi di Desa Margoyoso
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus, hal ini disebabkan masih
banyak orang tua yang belum mengetahui dan memahami pentingnya upaya
perlindungan kesehatan reproduksi, orang tua kurang memperdulikan
perkembangan anaknya serta belum bisa menempatkan diri sebagal sahabat
atau tempat keluh kesah anaknya di dalam rumah, dan anak kurang memahami
pentingnya melidungi kesehatan reproduksi terlebih ketika anak memasuki
usia remga. Namun, dalam hal ini dapat diselesaikan apabila orang tua dan
anak dapat menjain komunikasi yang bak, serta orang tua mampu
memaksimalkan peranannya dalam upaya perlindungan kesehatan reproduksi
untuk setiap indikator yang hendak dicapai anak remga di Desa Margoyoso

Kecamatan Sumberegjo Kabupaten Tanggamus.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti dapat

memberikan saran sebagai berikut :

1. Kepada Orang Tua diharapkan dapat melakukan peranannya dalam upaya
perlindungan kesehatan reproduksi kepada anaknya dengan cara
mengenalkan kesehatan reproduksi mulai dari kecil serta menanamkan
nilai budi pekerti, sehingga anak dapat menunjukkan perilaku yang baik
dalam pergaulan di dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

2. Kepada Anak diharapkan mampu menjadikan orang tua sebaga tempat
keluh kesah serta memiliki rasa tanggung jawab, menumbuhkan sikap
positif dalam diri dan bisa lebih tanggap terhadap banyaknya pergaulan
bebas yang masuk dalam lingkungan masyarakat agar tidak melakukan
kegiatan menyimpang yang dapat merugikan diri sendiri dan mencoreng
nama baik keluarga.

3. Kepada Masyarakat diharapkan mampu mengayomi anak-anak khusunya
pada anak yang mulai beranjak remaja untuk bergaul dengan lingkungan
sekitarnya dengan cara mengarahkan anak pada kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat serta menegur apabila terdapat perbuatan menyimpang yang

dilakukan oleh anak-anak dan mengarahkan kepada yang lebih baik.
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